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Abstrak 

Kekerasan verbal adalah segala bentuk memberikan ucapan negatif kepada seseorang. Peningkatan 

jumlah kekerasan verbal dari tahun ke tahun merupakan tanda bahwa masalah ini bukanlah perkara 

sepele. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana kekerasan verbal oleh orang 

tua dapat terjadi pada anak-anak. Metode penelitian yang digunakan adalah studi literatur. Hasil yang 

diperoleh melalui sumber data penelitian menemukan bahwa bentuk kekerasan verbal adalah semua 

ujaran yang memiliki makna negatif. Faktor-faktor yang mempengaruhi orang tua untuk melakukan 

kekerasan verbal adalah pengetahuan, pengalaman, pola asuh, kematangan emosional, lingkungan, dan 

status ekonomi. Sementara dampak yang terjadi pada anak-anak yang menerima kekerasan verbal adalah 

keterlambatan perkembangan, trauma, persepsi yang salah, sikap tertutup dan tegas, penurunan rasa 

percaya diri, motivasi belajar, kreativitas dan harga diri, peniruan, dan perilaku agresif. 

Kata Kunci : Kekerasan terhadap Anak, Usia Dini, Kekerasan Emosional, Orang Tua, Kekerasan Verbal 

 

Abstract 

Verbal abuse is all forms of giving negative speech to someone. The increasing number of verbal abuse 

from year to year is a sign that this problem is not a trivial matter. Therefore, this study aims to understand 

how verbal abuse by parents can occur to children. The research method used is literature study. The 

results obtained through the research data sources found that the form of verbal abuse is all utterances 

that have a negative meaning. The factors that influence parents to do verbal abuse are knowledge, 

experience, parenting, emotional maturity, environment, and economic status. While the impact that 

occurs in children who receive verbal violence are developmental delays, trauma, misperceptions, closed 

and assertive attitudes, decreased self-confidence, learning motivation, creativity and self-esteem, 

imitation, and aggressive behavior. 

Keyword: Child Abuse, early Childhood, Emotional Abuse, Parents, Verbal Abuse 

https://j/
https://j-innovative.org/index.php/Innovative
https://j-innovative.org/index.php/Innovative
mailto:mayundamei021@student.unud.ac.id


 

Copyright @ Ni Putu Mayunda Meidalinda, David Hizkia Tobing 
 

PENDAHULUAN 

Masa anak-anak merupakan masa perkembangan yang stabil dan menjadi suatu masa 

peningkatan pertumbuhan khususnya pada perkembangan fisik, kognitif serta emosional 

(Hidayat,2008). Anak-anak dalam segala rentang usia tentu memiliki rasa keinginan yang 

besar dalam mengamati, mempelajari atau meniru segala hal yang dilihatnya. Sehingga, 

lingkungan proses anak untuk berkembang tidak hanya dari keluarga, melainkan juga dari 

lingkungan sekolah, lingkungan sekitar rumah, dan lingkungan teman sebaya. Namun tanpa 

disadari lingkungan keluarga dapat menjadi penghambat proses perkembangan sosial dan 

perkembangan karakter anak dalam jangka panjang (Zuhrudin, 2017). Orangtua sering kali 

melampiaskan kekesalannya terhadap tingkah laku sang anak dengan menggunakan kata-

kata yang kasar (Muhibbin, 2010), sehingga segala bentuk pemberian ucapan negatif dan 

tidak pantas itulah yang disebut sebagai kekerasan verbal (Sutikno, 2015). Kekerasan verbal 

menyangkut kekerasan terhadap perasaan dengan menyampaikan kata-kata negative 

maupun kasar tanpa sentuhan secara fisik. 

Menurut Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI), dinyatakan bahwa setiap 

tahunnya akan terjadi peningkatan angka kekerasan verbal yang terjadi pada anak. 

Berdasarkan data yang tercatat, Komisioner KPAI, Retno Listyarti mengatakan bahwa angka 

kekerasan verbal pada tahun 2020 mencapai 62% (Listyarti, 2020). Hasil monitoring maupun 

evaluasi KPAI pada tahun 2012 di 9 provinsi pun menyatakan bahwa sebanyak 91 % anak 

mengalami kekerasan di lingkungan keluarganya. Pengetahuan mengenai kekerasan verbal 

sangat perlu diketahui oleh orang tua sebab pola pikir yang salah dapat menjerumuskan 

orangtua dalam mendidik anaknya. Mirisnya adalah, mendidik dan menegur anak dengan 

perkataan yang kasar nampaknya masih banyak terjadi baik disadari maupun tanpa disadari 

oleh orangtua. 

Kekerasan verbal nyatanya juga dapat mempengaruhi kondisi seseorang, karena akan 

menyerang emosional dan mentalnya (Noh & Talaat, 2012). Penganiayaan emosional yang 

dilakukan orangtua kepada anak melalui perkataan yang negatif akan menimbulkan tekanan 

besar (Mahmud, 2019). Mungkin bagi sebagian orang beranggapan bahwa perkataan yang 

diberikan tidak akan menjadi masalah, namun nyatanya bagi sebagian anak-anak yang 

diberi perkataan negatif oleh orang tuanya akan memiliki pemikiran bahwa dirinya memang 

buruk (Mustillo et al., 2013). Maka dari itu, sangat diperlukan adanya langkah untuk 

mendorong perubahan cara didikan dan teguran oleh orangtua. Apabila kekerasan verbal 

ini dilakukan secara terus menerus dan berkelanjutan, akan terdapat banyak hal menakutkan 

akibat salahnya persepsi anak ketika menerima perlakuan kekerasan verbal (Telaumbanua, 

2017). Sehingga adanya perubahan persepsi orang tua mengenai caranya dalam mendidik 
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anak mungkin menjadi langkah agar terjadi pengurangan angka kekerasan di Indonesia. 

Perlu disadari bahwa bentuk dari verbal abuse sangat beragam sehingga terdapat 

dampak yang beragam pula apabila orangtua memberikan perkataan yang buruk kepada 

anak. Penyebab pemberian perlakuan kasar dengan kekerasan verbal pun juga akan 

berbeda-beda pada setiap orang tua tergantung kondisi dan faktor yang 

mempengaruhinya. Berdasarkan studi yang dilakukan sebelumnya oleh Fitriani, Pratiwi, & 

Sutanto (2015) terdapat 2 faktor yang melatarbelakangi orang tua melakukan kekerasan 

dalam bentuk verbal pada anak, diantaranya meliputi faktor internal dan faktor eksternal. 

Sehingga berlandaskan hal tersebut, kajian ini bertujuan untuk dapat memahami bagaimana 

kekerasan verbal orangtua dapat terjadi kepada anak-anak. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan dengan melakukan kajian literatur deskriptif. Pengumpulan 

data literatur diperoleh melalui artikel yang didapatkan di google scholar dengan kata kunci 

“kekerasan verbal”, “kekerasan pada anak”, “anak usia dini”, orangtua”, dan “penganiayaan 

emosional”. Melalui proses pencarian literatur, didapatkan 40 artikel yang memiliki 

pembahasan terkait dengan topik. Dari 40 artikel, terdapat sebanyak 15 artikel yang sesuai 

dengan kriteria inklusi. Adapun kriteria inklusi pada literatur ini adalah anak-anak usia 3 - 12 

tahun di Indonesia, dengan rentang waktu publikasi antara tahun 2018-2022. Sedangkan, 

kriteria eksklusi dalam literatur ini yaitu anak-anak dengan rentang usia dibawah 3 tahun 

dan diatas 12 tahun, artikel yang dipublikasikan di bawah tahun 2018, serta artikel yang tidak 

menggambarkan kekerasan verbal pada anak-anak. Oleh karena itu, kajian literatur 

deskriptif ini akan difokuskan dan bersumber pada 15 artikel penelitian. Adapun sumber 

yang menjadi acuan dalam penulisan artikel ini yakni dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1. Sumber Referensi 

Judul Penulis Sumber 

Gambaran Verbal Abuse Orangtua pada Anak Usia 

Sekolah 

Novi 

Indrayati 

Google 

Scholar 

Faktor-faktor yang Melatarbelakangi Orang Tua 

Melakukan Verbal Abuse pada Anak Usia Sekolah 6-

12 Tahun di Kabupaten Garut. 

Zahara 

Farhan 

Google 

Scholar 

Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dan Lingkungan 

dengan Perilaku Verbal Abuse Pada Anak Prasekolah. 

Isti 

Harkomah 

Google 

Scholar 

Pengaruh Pola Asuh dan Kekerasan Verbal terhadap 

Kepercayaan Diri 

Asla De 

Vega 

Google 

Scholar 
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Pengalaman Verbal Abuse oleh Keluarga pada Anak 

Usia Sekolah di Kota Semarang. 

Iin 

Armiyanti 

Google 

Scholar 

Hubungan Verbal Abuse dengan Motivasi Belajar 

pada Anak Usia Sekolah 

Naning 

Anggraini 

Putri 

Google 

Scholar 

Bentuk-Bentuk Kekerasan Verbal Abuse yang 

Dilakukan Orang Tua Pada Anak Usia Prasekolah di 

Desa Sukareja Kecamatan Warureja Kabupaten Tegal 

dan Implikasinya pada Pembelajaran Bahasa 

Indonesia di SMA. Jurnal Wahana Pendidikan 

Siti 

Nurjanah 

Google 

Scholar 

Tipe Kepribadian Anak dan Kecenderungan Kejadian 

Verbal Abuse pada Anak di Desa Pomahan 

Kecamatan Pulung Kabupaten Ponorogo. 

Rika Maya 

Sari 

Google 

Scholar 

Adakah Hubungan Kekerasan Fisik dan Verbal Orang 

Tua Dengan Perkembangan Psikososial Anak Usia 

Sekolah? 

Livana PH Google 

Scholar 

Pengaruh Kekerasan Verbal dan Pola Asuh terhadap 

Kreativitas Anak Usia Dini. 

Siti 

Fadillah 

Google 

Scholar 

Hubungan Kekerasan Verbal dengan Harga Diri Anak 

Usia 5-6 Tahun di Lundar Kecamatan Panti Provinsi 

Sumatera Barat. 

Silvia 

Ningsih 

Google 

Scholar 

Hubungan Parenting Stress Dengan Perilaku 

Kekerasan Pada Anak. 

Sitti 

Anggraini 

Google 

Scholar 

Kekerasan Verbal Orang Tua dan Rasa Percaya Diri 

Anak Usia Dini di Kelurahan Mutiara, Kabupaten Alor, 

NTT. 

Beatriks 

Novianti 

Bunga 

Google 

Scholar 

Hubungan Pengetahuan Ibu Dengan Sikap Kekerasan 

Kepada Anak di Kecamatan Meuraxa 

Dedi 

Saputra 

Google 

Scholar 

Hubungan Antara Kekerasan Verbal dengan Perilaku 

Agresif Anak Usia 4-6 Tahun. 

Salfina 

Rahma 

Agustina 

Google 

Scholar 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini secara garis besar membahas mengenai bentuk dari kekerasan verbal, 

faktor yang mempengaruhi orangtua melakukan kekerasan verbal pada anak, serta dampak 

yang terjadi pada anak yang mengalami kekerasan verbal. Mengkaji dari seluruh jurnal yang 

diidentifikasi, terdapat beragam bentuk kekerasan verbal yang dilakukan oleh orangtua yang 

semuanya mengarah pada pemberian ucapan yang negatif baik secara sadar maupun tidak 

sadar. Selajutnya dari 15 jurnal diidentifikasi dan didapatkan sebanyak 7 jurnal membahas 

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kekerasan verbal orangtua yang telah 

dikelompokkan dalam 2 kelompok faktor, yakni faktor internal dan eksternal. Serta terdapat 

sebanyak 8 jurnal yang membahas mengenai dampak negatif yang dialami pada anak yang 

mengalami kekerasan verbal. 

 

Tabel 2. Data atau Arikel Kekerasan Verbal Orangtua 

Nama, Tahun Judul Hasil Penelitian 

Indrayati, et, 

al (2019). 

Gambaran 

Verbal Abuse 

Orangtua pada 

Anak Usia 

Sekolah. 

Terdapat anak-anak yang dibentak-bentak 

oleh orang tuanya, dipanggil dengan 

teriakan, diajak berbicara dengan nada 

keras, di jelek-jelekkan orang tuanya di 

depan umum, dikatakan bodoh, dan 

disebut anak yang nakal 

Farhan, et, al 

(2018). 

Hubungan Pola 

Asuh Orang Tua 

Dan Lingkungan 

dengan Perilaku 

Verbal Abuse 

Pada Anak 

Prasekolah. 

Hasil analisis data diketahui sebagian besar 

responden dengan pola asuh otoriter 

memiliki perilaku verbal abuse kurang baik 

yaitu sebanyak 15 (57,7%). Terdapat 

hubungan yang signifikan antara 

lingkungan dengan perilaku verbal abuse. 

Lingkungan yang tidak konduksif memiliki 

peluang terjadi perilaku verbal abuse 

kurang baik yaitu sebanyak 16 (6,15%) 

De Vega, et, 

al (2019). 

Pengaruh Pola 

Asuh dan 

Kekerasan 

Verbal terhadap 

Kepercayaan Diri 

Pola asuh berpengaruh positif terhadap 

kepercayaan diri. Kekerasan verbal 

berpengaruh negatif pada kepercayaan 

diri, dan pola asuh berpengaruh negatif 

terhadap kekerasan verbal. Kekerasan 

verbal dapat menurunkan kepercayaan diri 
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(self-confidence) pada anak. 

Armiyanti, et, 

al (2018). 

Pengalaman 

Verbal Abuse 

oleh Keluarga 

pada Anak Usia 

Sekolah di Kota 

Semarang. 

Menurut anak usia sekolah, pelaku verbal 

abuse adalah ibu. Kejadian kekerasan 

verbal oleh ibu disebabkan mekanisme 

koping maladaptif dalam menghadapi 

masalah. Pengalaman tersebut terekam 

kuat dalam ingatan sehingga ketika hal 

yang sama dengan masa lalunya terjadi, 

ibu akan melakukan tindakan seperti 

pengalaman yang dialaminya yaitu 

mengungkapkan emosi dengan ekspresi 

verbal. Adapun pengalaman anak ketika 

mendapatkan kekerasan kata-kata adalah 

mengatai bodoh, nakal, mencaci maki, 

marah-marah, dan membentak. 

Putri, et, al 

(2022). 

Hubungan 

Verbal Abuse 

dengan Motivasi 

Belajar pada 

Anak Usia 

Sekolah. 

Beberapa anak ketika belajar harus 

diteriaki oleh orang tuanya sehingga 

mereka merasa tertekan dalam proses 

belajarnya. Hal itu menyebabkan 

konsentrasi anak menurun karena 

beranggapan bahwa mereka belajar 

karena sebuah paksaan. 

Nurjanah, et, 

al (2022). 

Bentuk-Bentuk 

Kekerasan 

Verbal Abuse 

yang Dilakukan 

Orang Tua Pada 

Anak Usia 

Prasekolah di 

Desa Sukareja, 

Kecamatan 

Warureja 

Kabupaten Tegal 

dan Implikasinya 

pada 

Data kekerasan verbal yang ditemukan 

sebanyak 42 data, meliputi bentuk tidak 

sayang atau dingin, intimidasi, 

mengecilkan atau mempermalukan anak, 

kebiasaan mencela anak, tidak 

mengindahkan atau menolak anak, dan 

hukuman ekstrim. Data menunjukkan 

kekerasan verbal yang sering dilakukan 

orang tua pada anak adalah bentuk 

intimidasi. 
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Pembelajaran 

Bahasa 

Indonesia di 

SMA. 

 

 

 

 

Sari, et, al 

(2019). 

Tipe Kepribadian 

Anak dan 

Kecenderungan 

Kejadian Verbal 

Abuse pada 

Anak di Desa 

Pomahan 

Kecamatan 

Pulung 

Kabupaten 

Ponorogo. 

Dalam penelitian ini orangtua yang paling 

sering melakukan kekerasan verbal adalah 

ibu. Tipe kepribadian anak terbanyak 

dalam penelitian ini adalah Sanguinis 

dengan fenomena yang terjadi adalah 

adanya kecenderungan orangtua 

melakukan kekerasan verbal pada anak 

terutama anak dengan tipe kepribadian 

sanguinis karena orangtua menganggap 

anak sanguinis bersifat cerewet, suka 

mendominasi pembicaraan dan cenderung 

energik. Maka dari itu orangtua cenderung 

menegur dengan kata-kata kasar supaya 

anak lebih bersikap tenang dan diam serta 

mudah dikendalikan oleh orangtua 

Livana, et, al 

(2021) 

Adakah 

Hubungan 

Kekerasan Fisik 

dan Verbal 

Orang Tua 

Dengan 

Perkembangan 

Psikososial Anak 

Usia Sekolah? 

Hasil penelitian menyatakan bahwa anak 

yang mengalami kekerasan verbal kategori 

tinggi (58,2%) cenderung mengalami 

perkembangan psikososial yang 

menyimpang Hal ini terjadi karena adanya 

perlakuan keluarga yang secara langsung 

mempengaruhi perkembangan psikososial 

anak yang tertanam sejak kecil. 

Fadillah, et, al 

(2022). 

Pengaruh 

Kekerasan 

Verbal dan Pola 

Asuh terhadap 

Kreativitas Anak 

Usia Dini 

Kekerasan verbal dapat menurunkan 

kreativitas pada anak usia dini. Hal tersebut 

dibuktikan oleh hasil bahwa terdapat 

pengaruh langsung pola asuh terhadap 

kreativitas anak usia dini dengan nilai 

koefisien korelasi sebesar -0,421 dan nilai 

koefisien jalur sebesar -0,319. 
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Ningsihet, al 

(2022). 

Hubungan 

Kekerasan 

Verbal dengan 

Harga Diri Anak 

Usia 5-6 Tahun 

di Lundar 

Kecamatan Panti 

Provinsi 

Sumatera Barat. 

Kekerasan verbal tergolong tinggi 

sehingga self esteem anak usia 5-6 tahun 

di Lundar Sumatera tergolong rendah. Hal 

ini dilihat dari rata-rata empirik yang 

dihasilkan keseluruhan subjek yaitu 32,69 

Anggraini, et, 

al (2022). 

Hubungan 

Parenting Stress 

Dengan Perilaku 

Kekerasan Pada 

Anak. 

Parenting stress memiliki hubungan yang 

signifikan terhadap perilaku kekerasan 

dengan koefisien korelasi 0,784 pada taraf 

signifikan 0.000 (p < 0.05). Sehingga 

semakin tinggi parenting stress pada ibu 

maka semakin tinggi pula tingkat 

kekerasan pada anak, begitu sebaliknya. 

Semakin rendah parenting stress ibu maka 

semakin rendah tingkat kekerasan pada 

anak. 

Bunga, et, al 

(2022). 

Kekerasan 

Verbal Orang 

Tua dan Rasa 

Percaya Diri 

Anak Usia Dini di 

Kelurahan 

Mutiara, 

Kabupaten Alor, 

NTT 

Pengaruh kekerasan verbal orang tua 

terhadap kepercayaan diri anak di 

Kelurahan Mutiara, Kabupaten Alor, NTT 

berada pada kategori sedang. Namun, 

kekerasan tersebut diketahui dipengaruhi 

oleh faktor-faktor seperti tingkat 

pendidikan, umur, pekerjaan dan juga 

lingkungan sosial budaya. 

Saputra, et, al 

(2018) 

Hubungan 

Pengetahuan Ibu 

Dengan Sikap 

Kekerasan 

Kepada Anak di 

Kecamatan 

Meuraxa 

Pengetahuan ibu mengenai perilaku 

kekerasan salah satunya kekerasan verbal 

pada anak mempengaruhi sikap prosesnya 

dalam merespon dan mendidik anak. Ibu 

yang memiliki pengetahuan tinggi tentang 

perilaku kekerasan maka dapat untuk 

berprilaku baik, hal ini terbukti bahwa 
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sebagian besar responden memiliki 

pengetahuan yang tinggi sehingga 

mengerti cara untuk mendidik dan 

merespon melalui perkataan yang baik 

Agustina, et, 

al (2022). 

Hubungan 

Antara 

Kekerasan 

Verbal dengan 

Perilaku Agresif 

Anak Usia 4-6 

Tahun. 

Anak yang mendapat kekerasan verbal dari 

orang tua akan memunculkan 

permasalahan pada perkembangan sosial 

emosional, salah satunya adalah 

kemunculan perilaku agresif. Pernyataan 

tersebut diperkuat dari hasil penelitian 

yang menyatakan bahwa kekerasan verbal 

memiliki tingkat hubungan dengan 

kategori tinggi dengan perilaku agresif 

anak yang dinyatakan pada uji analisis data 

korelasi product moment yaitu nilai 

pearson correlation adalah 0,869 dalam 

rentang nilai r (0,81 – 0,99). 

 

Anak-anak di Indonesia benar-benar berada pada kondisi yang mengkhawatirkan. 

(Knapp,Stafford, & Daly, 1986) melihat bahwa kekerasan verbal menunjukkan perlakuan yang 

memang menjadi bentuk perilaku kontekstual yang dinyatakan secara lisan, namun perlu 

diketahui bahwa konsekuensinya dapat menimbulkan efek yang justru berjangka panjang. 

Berdasarkan hasil penelitian dari jurnal yang diidentifikasi seluruhnya menyatakan bahwa 

bentuk-bentuk dari kekerasan verbal secara umum tergambar dari ucapan buruk berupa 

membentak, melampiaskan, mengkritik, mengancam, mengucilkan, memberi julukan 

negatif, menakuti, menghina, dan bersikap dingin. Salah satu fakta melalui penelitian Zahara 

dkk (2018), persentase dari orangtua yang melakukan kekerasan verbal bahkan mencapai 

58%. Selanjutnya, berdasarkan 42 data melalui penelitian yang dilakukan oleh Siti Nurjanah 

dkk (2022) didapatkan banyak anak yang ditolak bahkan dipermalukan oleh orangtua 

mereka sendiri didepan orang lain. Beberapa fakta tersebut cukup menjelaskan bahwa 

kekerasan verbal menjadi fenomena yang akhirnya menjadi budaya karena banyaknya 

orangtua yang menganggap hal tersebut adalah suatu perilaku wajar dan biasa. Dari sinilah 

terlihat bahwa kekerasan verbal tidak bisa disepelekan oleh orang-orang terutama para 

orangtua karena justru perilaku yang dirasa benar atau dirasa bukan menjadi suatu 

permasalahan nyatanya menjadi salah satu hal yang patut diwaspadai.  
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Kekerasan verbal memiliki dampak yang sangat beragam terhadap anak-anak. 

Dampak dari kekerasan verbal ini telah terbukti nyata memang benar-benar terjadi pada 

anak yang mengalaminya. Anak yang menerima kekerasan verbal dari orangtuanya secara 

signifikan cenderung akan mengalami keterlambatan perkembangan karena perhatian serta 

energinya terkuras untuk menghadapi situasi yang dialami (Res, 2018). Anak-anak juga tidak 

jarang mengalami trauma yang membekas dan sulit dihilangkan hingga dewasa (Noh, C. h., 

& Talaat, 2012). Selanjutnya, pembentukan persepsi yang salah turut mengkhawatirkan 

karena dapat terjadi pada anak yang menerima kekerasan verbal (Silvia dkk., 2022). Hal ini 

jelas akan menanamkan pandangan yang buruk pada diri anak jika mereka tidak memahami 

makna dari ucapan yang disampaikan orangtuanya. Penelitian oleh Zahara dkk., (2018), 

menyatakan bahwa pengalaman anak yang terbiasa dengan kekerasan verbal dapat menjadi 

seseorang yang tertutup hingga bahkan menjadi seseorang yang kurang asertif. Selain 

beberapa dampak tersebut, penelitian oleh Asla dkk., (2019) yang membahas mengenai 

keterkaitan dari pola asuh dan kekerasan verbal, menyatakan bahwa kebiasaan menerima 

kekerasan verbal membuat anak memiliki rasa ketergantungan pada orang-orang 

disekitarnya sehingga mereka tidak bebas dalam mengekspresikan dirinya sendiri. 

Kekerasan verbal yang diterima anak juga turut membuat mereka selalu merasa salah, tidak 

berani mencoba yang semakin menurunkan kepercayaan dirinya (Beatriks dkk., 2022). 

Dampak lain yang terjadi adalah adanya proses peniruan dan munculnya keinginan 

balas dendam. Mengalami kekerasan verbal dalam frekuensi yang cukup lama justru malah 

membuat anak mengulangi perilakunya dikemudian hari, bahkan sampai mengucapkan 

kalimat kasar tersebut pada orangtuanya karena memang itulah yang selalu didengar 

sehingga dipelajari (Zahara dkk., 2018). Setelah penuruan kepercayaan diri, motivasi belajar 

anak juga turut mengalami penurunan. Kekerasan verbal yang diporeh anak membuat 

mereka cenderung malas dalam menjalankan segala hal terkait proses pembelajaran (PH & 

Anggraeni, 2018). Bentuk dari penurunan motivasi ini dapat berupa kebiasaan menunda 

pekerjaan rumah, antusias yang kurang dalam mengikuti pelajaran, hingga mengerjakan 

tugas hanya karena terpaksa dan diperintahkan oleh orangtuanya. Berlanjut pada dampak 

berikutnya adalah perkembangan psikososial yang cenderung menyimpang (Livana dkk., 

2021). Banyak orangtua tidak menyadari bahwa kekerasan verbal yang diberikan entah 

disadari maupun tidak akan selalu teringat dan menimbulkan luka batin pada anak (Astuti 

& Warastuti, 2014). Melalui hal itulah terbentuk perasaan ketidakmampuan serta pandangan 

terkait identitas yang salah. Dampak selanjutnya yang dialami oleh anak adalah penurunan 

kreativitas. Pada masa anak-anak, perkembangan kreativitas akan berkembang pesat, 

namun dapat terhambat salah satunya karena kekerasan verbal. Kreativitas anak sulit 
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dihasilkan jika mereka memiliki ketakutan untuk memikirkan hal-hal yang baru dan bahkan 

tidak memiliki keinginan untuk menjadi kreatif karena apreasi orangtua yang kurang, dan 

malah cenderung melontarkan perkataan yang buruk (Siti dkk., 2022). 

Selain dampak-dampak tersebut, beberapa penelitian yang diindetifikasi turut 

menyatakan bahwa kekerasan verbal dapat menimbulkan harga diri yang rendah serta 

munculnya perilaku agresif. Menerima kata-kata yang merendahkan atau memiliki makna 

yang negatif membuat anak akhirnya merasakan ketidakmampuan dalam melakukan 

sesuatu dan bahkan tidak mampu menyadari kemampuan-kemampuan yang dimilikinya 

(Dwi Hastuti, 2016). Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Silvia dkk, (2022), yang 

menyatakan bahwa rendahnya harga diri dapat tercipta dari sikap orangtua yang selalu 

meremehkan dan menelantarkan anak sehingga tidak adanya dukungan emosional. 

Sementara itu, kekerasan verbal juga membawa dampak yang sangat kuat terhadap lahirnya 

perilaku agresif. Perilaku agresif tersebut dapat berupa pelampiasan emosi yang mereka 

rasakan serta peniruan jika orangtuanya juga melakukan hal tersebut (Istri Harkomah, 2020). 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan dari hasil kajian literatur diatas dapat disimpulkan bahwa kekerasan verbal 

oleh orangtua terhadap anak nyata terjadi bahkan menjadi salah satu kondisi yang gawat 

darurat di Indnonesia. Bentuk kekerasan verbal yang beragam membuat para orangtua 

perlu untuk menyadari perkataan yang disampaikan. Terdapat beberapa faktor yang 

memengaruhi orangtua yang melakukan kekerasan verbal, faktor tersebut terbagi menjadi 

faktor internal diantara pengetahuan, pengalaman, pola asuh, dan kematangan emosinya. 

Sementara faktor eksternalnya yaitu faktor lingkungan dan status ekonomi. Melalui 

pemberian kekerasan verbal dapat menjadi pemicu munculnya dampak yang juga beragam, 

tergantung bagaimana anak memproses hal yang dialami. Dampak yang ditimbulkan pun 

cenderung negatif seperti keterlambatan perkembangan, trauma yang dapat berjangka 

panjang, persepsi yang salah, munculnya sikap tertutup dan perilaku yang asertif, 

menurunnya kepercayaan diri, motivasi belajar, kreativitas serta harga diri rendah, adanya 

peniruan perilaku, dan munculnya perilaku agresif. Oleh karena itu, untuk mengurangi angka 

kekerasan verbal, diperlukan kesadaran dari orangtua untuk mendidik anak dengan 

perlakuan yang benar dan tidak mengarah pada ucapan-ucapan yang negatif. Hal tersebut 

karena menghindari melakukan kekerasan verbal berarti memberikan peluang yang besar 

untuk anak berkembang dengan baik sehingga kelanjutan kehidupannya pun dapat 

terbentuk dengan baik. 
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